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Abstrak 

Perilaku off- task merupakan tindakan yang tidak terkait dengan kegiatan pembelajaran dan tidak 

diinginkan kemunculannya karena dapat mengganggu suasana kelas sehingga membuat proses belajar 

mengajar menjadi tidak efektif. Dampak perilaku off- task tidak hanya dirasakan oleh pelaku, tetapi juga 

oleh siswa lain karena menjadikan kelas tidak kondusif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah konseling individu teknik self- control dapat mereduksi perilaku off- task pada siswa 

kelas X di SMAN 20 Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

pre- eksperimental dalam bentuk one group pre- test post- test, serta analisis data dengan statistik non- 

parametrik menggunakan uji Wilcoxon. Data dikumpulkan menggunakan angket untuk mengukur perilaku 

off- task siswa kelas X di SMAN 20 Surabaya. Subjek penelitian terdiri dari 5 siswa kelas X dengan 

kategori perilaku off- task yang tinggi. Penelitian ini menunjukkan perubahan pada siswa dengan rata- rata 

penurunan skor sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 48,4. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon dengan 

bantuan SPSS, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043, karena 0,043 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya, penerapan konseling individu teknik self- control signifikan 

dalam mereduksi tingkat perilaku off- task pada siswa kelas X di SMAN 20 Surabaya. 

Kata Kunci: perilaku off- task, konseling individu, self- control. 

   

Abstract 

Off-task behavior is an action that is not related to learning activities and its occurrence is undesirable 

because it can disrupt the classroom atmosphere, making the teaching and learning process ineffective. The 

impact of off-task behavior is not only felt by the perpetrator, but also by other students because it makes 

the class less conducive. Therefore, this research aims to find out whether individual counseling with self-

control techniques can reduce off-task behavior in class X students at SMAN 20 Surabaya. This research 

uses quantitative methods with a pre-experimental research design in the form of one group pre-test post-

test, as well as data analysis with non-parametric statistics using the Wilcoxon test. Data was collected 

using a questionnaire to measure the off-task behavior of class X students at SMAN 20 Surabaya. The 

research subjects consisted of 5 class X students with a high off-task behavior category. This research 

shows changes in students with an average decrease in scores before and after treatment of 48.4. Based on 

the results of the Wilcoxon test with the help of SPSS, the Asymp value was obtained. Sig. (2-tailed) is 

0.043, because 0.043 < 0.05 it can be concluded that Ha is accepted. This means that the application of 

individual counseling self-control techniques is significant in reducing the level of off-task behavior in 

class X students at SMAN 20 Surabaya. 

Keywords: off- task behavior, individual counseling, self- control. 

 

 

PENDAHULUAN  

Perilaku off- task (Baker et al., 2004) adalah perilaku 

dimana individu sepenuhnya melepaskan diri dari 

lingkungan belajar dan melakukan aktivitas yang tidak 

berkaitan dengan kegiatan belajar. (Sparzo, 1982) 

menyatakan bentuk dari perilaku off- task diantaranya 

perilaku impulsif, kurang memperhatikan, berpindah- 

pindah tempat duduk, tidak menyelesaikan tugas, 

berbicara tanpa izin, motivasi belajar yang rendah, tidak 

siap mengikuti pembelajaran dikelas, dan mengganggu. 

Menurut (Maulana, 2019) bentuk perilaku off- task 

ditunjukkan oleh siswa dalam bentuk verbal dan non 

verbal. Secara verbal siswa menunjukkan perilaku 

tersebut seperti berbicara diluar materi pembelajaran, 

bernyanyi, dan berteriak. Sedangkan secara non verbal 

ditunjukkan dengan melamun, tidur, bermain hp, serta 

mencontek. (Putri & Yarni, 2023) menambahkan bentuk- 

bentuk perilaku off- task diantaranya mengajak teman 

berbicara ketika proses belajar, tidak memperhatikan guru 
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ketika menerangkan, keterlambatan dalam menyelesaikan 

tugas bahkan tidak mengumpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

Siapapun bisa menjadi pelaku off- task, artinya semua 

individu memungkinkan berperilaku off- task baik dari 

anak- anak maupun usia dewasa. Pada jenjang sekolah 

menengah perilaku off- task terjadi pada kelas VIII di 

SMPN 13 Mataram dalam (Nuraeni et al., 2022). Siswa 

melakukan perilaku tersebut dengan tindakan seperti tidak 

mengikuti pelajaran secara serius, keluar masuk kelas, dan 

bermain hp ketika guru sedang menerangkan. Perilaku ini 

berdampak negatif pada proses pembelajaran terhadap diri 

sendiri maupun siswa yang lain. Perilaku off- task terjadi 

pada siswa kelas XI di SMAN 1 Subah Batang dalam 

(Riyadi, 2015), diantaranya mengobrol dengan sesama 

teman (72%), bercanda dengan teman (72%), bernyanyi 

(72%), bercelotehan dengan teman (69%), berbisik- bisik 

selain materi pembelajaran (67%), mengeluh dengan 

teman (56%), bercerita dengan teman (53%), bersiul 

(50%), membicarakan siswa lain dengan teman (39%), 

dan menanggapi pembicaraan teman (25%). Bentuk 

perilaku off- task yang banyak terjadi yaitu mengobrol 

dengan sesama teman ketika guru sedang menerangkan 

sejumlah 26 dari 36 siswa.  

Observasi dilakukan di SMKN 12 Surabaya oleh 

(Fatimah, 2013) dan didapatkan 3 siswa di salah satu 

kelas X, siswa pertama menunjukkan frekuensi perilaku 

off- task antara 6 hingga 8 kali, sisa kedua denga 

frekuensi 5 hingga 8 kali, serta siswa ketiga dengan 

frekuensi 7 hingga 10 kali. Bentuk perilaku off- task 

diantaranya berbicara diluar materi pembelajaran, 

melamun, tidak memperhatikan guru ketika menerangkan, 

tidak mengerjakan tugas, bermain hp, serta mengambil 

alat tulis siswa lain tanpa izin. Akibatnya, siswa 

mengalami kegagalan dalam pencapaian hasil belajar 

yang seharusnya setiap siswa mencapai hingga 85% tetapi 

ketiga siswa tersebut hanya dapat mencapai 30%. 

Menurut (Cruickshank et al., 2014) penyampaian guru 

yang cenderung membosankan, bermain ketika 

pembelajaran seperti mengakses handphone, serta 

perilaku impulsif seperti tidur dikelas atau meninggalkan 

kelas tanpa izin dari guru merupakan faktor yang menjadi 

pemicu munculnya perilaku off- task. Menurut (Febrianti 

& Suhaili, 2021) perilaku off- task muncul karena 

berbagai alasan. Pertama, individu melakukan hal tersebut 

untuk mencari perhatian orang lain baik guru maupun 

siswa lain. Kedua, untuk menghindari atau melarikan diri 

dari kegiatan yang dianggap tidak menyenangkan, 

misalnya menulis atau membaca. Dan yang ketiga, 

individu bisa jadi mengalami gangguan neuro- 

behavioral, seperti sindrom Tourette atau attention deficit 

disorder. Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat 

diketahui bahwa faktor internal dan eksternal merupakan 

faktor penyebab perilaku off- task. Faktor internal sendiri 

merupakan faktor dari dalam diri individu seperti emosi 

negatif yang tidak dapat dikendalaikan dengan baik 

seperti kepribadian temperamental, marah, menentang, 

frustasi, bosan, takut, overstimulasi, cemburu, rendah diri, 

dan kebutuhan afeksi. Sedangkan faktor eksternal yakni 

dari luar individu, diantaranya lingkungan keluarga, 

masyarakat, dan pertemanan. 

Dampak dari perilaku off- task bukan hanya dirasakan 

oleh pelaku, tetapi siswa lain juga turut merasakan seperti 

kelas menjadi tidak kondusif akibat siswa yang ramai 

ataupun berlalu lalang ketika pelajaran berlangsung. 

Perilaku off- task apabila dibiarkan saja dapat menyebar 

luas karena seringkali terjadi akibat interaksi dengan 

teman sebaya. Individu bisa saja terpengaruh oleh 

individu lain yang berperilaku off- task bahkan dapat 

menirukannya. Perilaku ini juga dianggap sebagai bentuk 

perilaku menyimpang karena melanggar norma sosial 

yang berlaku dilingkungan sekolah. Menurut (Basri, 

2015) individu yang berperilaku off- task cenderung 

memiliki kemampuan kontrol diri yang rendah. (Anjani, 

2017) menyatakan bahwa individu dengan kontrol diri 

yang rendah tidak mampu mengatur perilakunya sendiri 

sehingga hanya melakukan hal- hal yang menyenangkan 

dirinya. Akibatknya individu kesulitan mengarahkan dan 

mengendalikan perilakunya, emosinya tidak stabil, 

pemarah, frustasi, serta kurang kepekaan terhadap 

lingkungan sekitarnya. 

Hasil studi pendahuluan di SMAN 20 Surabaya di 

bulan Agustus tahun 2023 dengan melakukan pengamatan 

perilaku siswa kelas X saat pelajaran, ditemukan dua kelas 

memiliki kecenderungan perilaku yang tidak mendukung 

proses pembelajaran seperti berbicara ketika guru sedang 

menerangkan, berpindah- pindah tempat duduk, dan 

bermain hp. Selain itu, guru BK merekomendasikan untuk 

menyebarkan sosiometri guna mengetahui interaksi sosial 

antar siswa atau teman sebaya. Sosiometri yang diisi oleh 

siswa dilakukan dianalisis menggunakan Microsoft excel 

sehingga diperoleh siswa yang terindikasi terpopuler dan 

terisolir dikelas. Setelah dianalisis menggunakan 

Microsoft excel, terdapat beberapa penyebab siswa 

mendapatkan predikat terisolir atau mendapat banyak 

penolakan dari teman sebayanya. Berdasarkan hasil 

analisis kartu sosiometri, beberapa siswa menyatakan 

penolakan dikarenakan alasan tertentu. Siswa dengan 

predikat terisolir yang mendapatkan persentase penolakan 

tertinggi yakni 50 %, artinya siswa tersebut ditolak 

sebanyak 18 dari 36 jumlah siswa satu kelas. Persentase 

tertinggi kedua dengan penolakan akibat perilaku 

menggangu yakni sejumlah 9 dari 36 siswa dengan 

persentase 25%. Mayoritas siswa yang mendapatkan 

predikat terisolir dengan alasan yakni berisik saat 

pembelajaran, berpindah- pindah tempat duduk, tidur, 
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berteriak, jail, freak (aneh), tidak sopan dengan guru, 

banyak omong, banyak tingkah, pasif dalam kegiatan 

kelompok, suka bikin ulah, dan berperilaku tidak 

bertanggung jawab. Beberapa alasan yang disebutkan 

merupakan karakteristik dari perilaku off- task. 

Adapun dampak dari perilaku tersebut diantaranya 

mengganggu suasana kelas sehingga pembelajaran tidak 

efektif, tidak bisa menjawab pertanyaan oleh guru, 

terlambat mengumpulkan tugas atau bahkan tidak 

mengumpulan. Perilaku off- task juga dapat mengganggu 

guru serta teman- teman sekelas. Guru bisa saja terganggu 

karena siswa berperilaku diluar kegiatan belajar, 

sementara teman sekelas terganggu karena kehilangan 

konsentrasi ketika belajar. Siswa yang seringkali tidak 

fokus pada tugas belajar mereka cenderung kurang meiliki 

pemahaman terhadap materi pelajaran karena melewatkan 

konsep yang diajarkan di kelas. Selain itu, perilaku off- 

task dapat menurunkan minat dan motivasi belajar siswa 

karenan membuat mereka semakin tidak tertarik dengan 

pelajaran dan lebih memilih melakukan perilaku off- task. 

Perilaku ini dapat menyebabkan terjadinya konflik antara 

pelaku dengan guru dan teman sekelas. Apabila dibiarkan, 

perilaku ini akan berkembang menjadi kebiasaan butuk 

yang sulit diubah dan membengaruhi kinerja akademik 

serta professional kerja siswa dimasa depan. 

Jika tidak ditangani dengan tepat, perilaku off- task 

dapat berpotensi merusak iklim belajar disekolah dan 

berujung dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa. 

Maka dari itu guru BK atau konselor diharuskan untuk 

mereduksi permasalahan tersebut dengan pendekatan yang 

efektif dan holistik. Mereduksi perilaku off- task pada 

siswa merupakan kunci agar tercipta proses belajar 

mengajar yang efektif. Pemberian layanan bimbingan 

konseling diperlukan dalam menyelesaikan atau 

mengentaskan permasalahan siswa yaitu dengan 

menerapkan layanan konseling. 

Konseling individu dilaksanakan secara perorangan 

sehingga fokus tertuju pada satu konseli menjadikan 

konselor dapat lebih efektif dalam memantau 

perkembangan konseli selama sesi konseling berlangsung. 

Selain itu, konseling individu memastikan bahwa konseli 

berperan aktif dalam proses konseling, berbeda dengan 

konseling kelompok yang seringkali menghadapi 

tantangan berupa anggota yang tidak berpartisipasi aktif. 

(Amiluddin, 2020) menyatakan bahwa konseling individu 

lebih fleksibel dan praktis. Penjadwalan konseling 

individu lebih fleksibel karena tidak memerlukan 

koordinasi dengan banyak pihak seperti konseling 

kelompok. Selain itu, konseling individu dianggap lebih 

praktis karena memungkinkan penanganan masalah secara 

lebih personal sehingga dapat memberikan ruang bagi 

konseli untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan 

permasalahannya.  

Salah satu pendekatan yang relevan digunakan adalah 

pendekatan kognitif perilaku. Menurut (Sopiyah et al., 

2020) pendekatan ini merupakan gabungan dari dua skpek 

yaitu kognitif dan perilaku. Aspek kognitif melibatkan 

perubahan cara berpikir konseli dari yang irasional 

menjadi rasional, sedangkan aspek perilaku berkaitan 

dengan tindakan yang dihasilkan dari pikiran dan 

keyakinan konseli. Salah satu teknik yang digunakan yaitu 

self- control untuk mereduksi perilaku off- task. 

(Abnindanti & Pratiwi, 2020) menyatakan bahka kontrol 

diri melibatkan pengendalian pikiran atau kognitif dan 

dorongan dalam diri individu sehingga ia mampu 

menguasai diri dan mengendalikan keinginannya dalam 

berbagai situsi. Kontrol diri yang baik dapat menjadikan 

individu mempu berperilaku sesuai dengan tuntutan 

norma yang berlaku. (Rahmi & Afrinaldi, 2023) 

menyampaikan bahwa self- control atau kontrol diri 

berperan penting dalam menyeimbangkan keinginan 

pribadi dan godaan yang muncul. Selain itu, kontrol diri 

juga membantu individu memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan proporsional. Individu dengan kontrol diri yang 

baik akan berusaha Kontrol diri disini digunakan sebagai 

prosedur untuk mengarahkan dan mengontrol perilaku 

seseorang. Melalui konseling individu, siswa dapat belajar 

mengenal pemicu perilakunya dan memahami 

konsekuensi dari perilaku off- task, sehingga dapat 

mengembangkan strategi self- control untuk menangani 

setiap kali perilaku tersebut muncul. 

Dengan menerapkan teknik tersebut, mereka dapat 

mengelola dan mengendalikan perilakunya sehingga 

proses belajar menjadi efektif. Dengan adanya penelitian 

ini kualitas pendidikan di SMAN 20 Surabaya serta dapat 

memberikan solusi terkait perilaku off- task disekolah lain.  

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen. Model desain eksperimen 

yang digunakan adalah pre- eksperimen dalam bentuk one 

group pre- test post- test design. Tahapan pertama yang 

dilakukan oleh peneliti yairu mengukur kondisi awal (pre- 

test) pada subjek yang akan diberikan perlakuan. Setelah 

itu peneliti memberikan perlakuan selama empat kali, 

kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengukuran kembali (post- test). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa yang 

berasal dari kelas X- 8 dan X- 9 di SMAN 20 Surabaya 

dengan total 70 siswa. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa yang memiliki kecenderungan 

perilaku off- task dengan kategori tinggi. Berdasarkan 
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pengisian angket perilaku off- task terdapat 5 siswa yang 

mengalami kecenderungan perilaku off- task tinggi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data menggunakan data 

primer, artinya dikumpulkan secara langsung dari hasil 

penyebaran instrumen penelitian. Penelitian ini 

menggunakan angket perilaku off- task untuk mengukur 

tingkat perilaku off- task yang dialami oleh subjek. 

Peneliti menggunakan angket berupa skala likert untuk 

mengumpulkan data mengenai perilaku off- task.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas X- 8 dan 

X- 9 SMAN 20 Surabaya yang berperilaku off- task 

berada pada kategori tinggi. Sebanyak 70 siswa 

berpartisipasi dalam pengisian angket, yang menggunakan 

skala perilaku off- task sebagai alat ukur. Untuk 

menentukan subjek penelitian, hasil dari angket perilaku 

off- task dikelompokkan menjadi 3 kategori meliputi 

rendah, sedang, dan tinggi. Hasil kategorisasi 

mendapatkan 15 siswa kategori rendah, 55 siswa sedang, 

dan 5 siswa tingkat tinggi. 5 siswa yang berada pada 

kategori tinggi akan diberikan layanan konseling individu 

teknik self- control. 

Pada pertemuan pertama dilakukan pembinaan 

hubungan atau rapport dengan subjek. Subjek 

menyatakan persetujuan secara sadar dan sukarela untuk 

berpartisipasi aktif dalam setiap sesi konseling. Subjek 

juga menetapkan tujuan yang akan menjadi pedoman 

untuk mencapai perubahan positif. Pada pertemuan kedua, 

subjek bersedia membuat komitmen untuk berubah. 

Masing- masing subjek mengetahui keuntungan dan 

kerugian apabila berperilaku off- task secara terus 

menerus. Subjek juga dapat menentukan seseorang yang 

akan menjadi pengingat apabila lalai akan komitmen yang 

telah dibuat. Pada pertemuan ini subjek diberikan tugas 

rumah untuk memonitoring perilaku selama berada 

dikelas selama satu minggu kedepan. Pada pertemuan 

ketiga dilakukan evaluasi terhadap tugas self- monitoring 

yang telah dilaksanakan subjek selama satu minggu yang 

lalu. Subjek juga diarahkan untuk melakukan analisis 

ABC. Dengan dilakukannya analisis ABC diharapkan 

subjek memahami bagaimana perilakunya terbentuk serta 

memiliki kesadaran terhadap perilaku yang diinginkan. 

Disamping itu subjek juga diarahkan untuk membuat 

kontrak perilaku, apabila tidak melanggar kontrak konseli 

mendapatkan reward. Sebaliknya apabila melanggar, 

konseli akan mendapatkan punishment. Pada tahap ini 

subjek diingatkan kembali mengenai seseorang yang akan 

menjadi pengingat apabila lalai akan komitmen yang telah 

dibuat. Subjek juga diajarkan untuk melakukan kontrol 

diri dengan membuat intruksi pada dirinya sendiri ketika 

perilaku tersebut muncul. Pertemuan keempat sekaligus 

terakhir konseling dimulai dengan refleksi mengenai 

perjalanan konseling yang telah dilalui. Subjek diajak 

untuk menganalisis hasil self- monitoring, apakah telah 

mencapai target yang disepakati dalam kontrak. Pada 

pertemuan ini subjek dapat menyelesaikan program 

sehingga mendapatkan reward. Subjek juga diharapkan 

dapat mempertahankan perilakunya dan mencegah 

kembalinya perilaku off- task. 

Tabel 1.1 Hasil Analisis Pre- test dan Post- test. 

No. Nama Pre- test Post- test Beda Skor 

 Skor   Kategori Skor Kategori   

1. MAA 150 Tinggi 78 Rendah 72 Menurun 

2. ADR 146 Tinggi 97 Sedang 49 Menurun 

3. MBF 139 Tinggi 101 Sedang 38 Menurun 

4. IGY 146 Tinggi 116 Sedang 30 Menurun 

5. ARH 158 Tinggi 105 Sedang 53 Menurun 

Rata- rata 147,8 99,4 48,4 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 1.1 dapat 

diketahui bahwa setiap subjek penelitian mengalami 

penurunan skor, begitu juga pada skor rata- rata. Rata- 

rata skor menurun semula 147,8 menjadi 99,4 dengan 

selisih 48,4. 

 

Subjek MAA 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui skor pre- test sebesar 

150 dan skor post- test sebesar 78. Sehingga subjek MAA 

mengalami penurunan sebesar 72 poin pada indikator 

perilaku off- task: (kurang memperhatikan, berbicara 

tanpa permisi, tidak mempunyai motivasi belajar, tidak 

siap mengikuti pembelajaran di kelas, mengganggu siswa 

lain ketika pembelajaran). Subjek menyatakan bahwa 

lebih fokus ketika pelajaran, mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan guru, tidak bermain ketika pelajaran, 

dan menghindari semua aktivitas diluar kegiatan 

pembelajaran. MAA lebih dapat mengontrol dirinya yaitu 

dengan menanamkan pada pikiran bahwa kegiatan diluar 

pelajaran lebih baik dilakukan ketika istirahat. Ia juga 

menyatakan bahwa sekarang lebih dapat menghargai guru 

dan teman ketika pelajaran serta dapat memahami materi 

yang disampaikan. 

Subjek ADR 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui skor pre- test sebesar 

146 dan skor post- test sebesar 97. Sehingga subjek ADR 

mengalami penurunan sebesar 49 poin pada indikator 

perilaku off- task: (kurang memperhatikan, berbicara 

tanpa permisi, tidak mempunyai motivasi belajar, tidak 

siap mengikuti pembelajaran di kelas, mengganggu siswa 

lain ketika pembelajaran). Subjek menyatakan bahwa 

lebih semangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 

dikelas, fokus memperhatikan guru yang sedang 
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menerangkan, tidak bermain handphone, menghindari 

pembicaraan diluar materi, dan menghindari semua 

aktivitas diluar kegiatan pembelajaran. ADR lebih dapat 

mengontrol dirinya dengan menanamkan pada pikiran 

bahwa aktivitas diluar kegiatan pembelajaran seperti 

mengobrol dan bermain handphone lebih baik dilakukan 

ketika jam istirahat. Ia juga menyatakan bahwa hasil 

ulangannya bagus dikarenakan memahami materi 

pelajaran. 

Subjek MBF 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui skor pre- test sebesar 

139 dan skor post- test sebesar 101. Sehingga subjek MBF 

mengalami penurunan sebesar 38 poin pada indikator 

perilaku off- task: kurang memperhatikan, meninggalkan 

tempat duduk, berbicara tanpa permisi, tidak mempunyai 

motivasi belajar, mengganggu siswa lain ketika 

pembelajaran. Subjek menyatakan bahwa lebih aktif 

dalam kegiatan belajar dikelas, duduk diam 

memperhatikan guru yang sedang menerangkan, tidak 

menggoda teman yang sedang mengerjakan, dan 

menghindari semua aktivitas diluar kegiatan 

pembelajaran. MBF lebih dapat mengontrol dirinya 

dengan menanamkan pada pikiran bahwa lebih baik 

duduk diam memperhatikan guru agar lebih dapat 

memahami materi yang disampaikan. Ia juga menyatakan 

lebih dapat menghargai guru yang sedang menerangkan 

dan lebih disukai teman karena tidak mengganggu ketika 

siswa lain sedang belajar.   

Subjek IGY 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui skor pre- test sebesar 

146 dan skor post- test sebesar 116. Sehingga subjek IGY 

mengalami penurunan sebesar 30 poin pada indikator 

perilaku off- task: kurang memperhatikan, tidak 

menyelesaikan tugas, berbicara tanpa permisi, tidak siap 

mengikuti pembelajaran di kelas dan tidak mempunyai 

motivasi belajar. Subjek menyatakan bahwa setiap kali ia 

mengajak ngobrol, teman sebangkunya tidak 

menghiraukan sehingga ia terbiasa untuk tidak mengobrol 

ketika pelajaran . Setelah perlakuan konseling individu, 

IGY lebih dapat fokus ketika pelajaran, dapat 

mengerjakan tugas dan menyelesaikan tepat waktu, 

menghindari pembicaraan diluar materi, dan posisi duduk 

tegak agar tidak mengantuk. Ia lebih dapat mengontrol 

dirinya dengan menanamkan pada pikiran bahwa lebih 

baik fokus pada tujuan belajar dan akan mencapainya satu 

per satu agar waktu tidak terbuang sia- sia.  

Subjek ARH 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui skor pre- test sebesar 

158 dan skor post- test sebesar 105. Sehingga subjek ARH 

mengalami penurunan sebesar 53 poin pada indikator 

perilaku off- task: kurang memperhatikan, tidak 

menyelesaikan tugas, berbicara tanpa permisi, tidak 

mempunyai motivasi belajar, tidak siap mengikuti 

pembelajaran di kelas, dan mengganggu siswa lain ketika 

pembelajaran. Subjek menyatakan bahwa setiap kali ia 

mengobrol, ada temannya yang mengingatkan untuk tidak 

mengobrol ketika pelajaran sehingga subjek terbiasa 

untuk tidak mengajak teman mengobrol. Setelah 

perlakuan konseling individu, ARH lebih dapat fokus 

ketika pelajaran, aktif dalam kegiatan pembelajaran, dapat 

mengerjakan tugas dan menyelesaikan tepat waktu, dan 

menghindari pembicaraan diluar materi. Ia lebih dapat 

mengontrol dirinya dengan menanamkan pada pikiran 

bahwa guru menerangkan hanya sekali, jadi harus tetap 

fokus dan mencatat poin- poin penting.. ARH menyatakan 

lebih menghargai ketika guru menerangkan sehingga 

materi yang awalnya dianggap sulit ternyata bisa 

dipahami.  

Setelah memperoleh hasil pre- test dan post- test, 

langkah berikutnya yaitu melakukan analisis data yang 

terkumpul. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 

statistik non parametrik melalui uji Wilcoxon. Perbedaan 

yang dianalisis adalah skor angket perilaku off- task 

sebelum dan sesudah perlakuan berupa konseling individu 

dengan teknik self- control. 

Berikut hasil perhitungan uji Wilcoxon: 

Tabel 1.2 Hasil Analisis Uji Wilcoxon 

 post test - pre test 

Z -2.023b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Z adalah -2,023 dan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,043. Dengan taraf 

kesalahan (α) sbesar 5% atau 0,05 maka 0,043 < 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Ini berarti terdapat perbedaan signifikan 

dalam tingkat perilaku off- task pada siswa kelas X di 

SMAN 20 Surabaya sebelum dan sesudah pemberian 

konseling individu dengan teknik self- control, yang 

menunjukkan adanya penurunan skor. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian “ Penerapan konseling individu teknik 

self- control signifikan mereduksi perilaku off- task pada 

siswa kelas X SMAN 20 Surabaya” diterima. 

Pembahasan 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Konseling Individu 

Teknik Self- Control Untuk Mereduksi Perilaku Off- Task 

pada Siswa Kelas X SMAN 20 Surabaya” menggunakan 

pendekatan kuantitatif pre- eksperimen dalam bentuk one 

group pre- test dan post- test design. 

Prosedur penelitian dimulai dengan menyebarkan 

angket perilaku off- task sejumlah 68 item pernyataan 

kepada 35 siswa. Hasil angket dianalisis menggunakan 

SPSS untuk uji validitas dan ditemukan 11 item tidak 

valid, sehingga angket perilaku off- task menjadi 57 item 
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pernyataan. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan SPSS yang menunjukkan nilai cronbach’s 

alpha sebesar 0,933 menunjukkan skala perilaku off- task 

sangat andal.  

Setelah validitas dan reliabilitas angket teruji, angket 

disebarkan kepada siswa kelas X- 8 dan X- 9 SMAN 20 

Surabaya untuk menentukan subjek yang akan menerima 

konseling individu. Berdasarkan Panduan Operasional 

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah 

Menengah Atas (Kemendikbud, 2016) layanan konseling 

individu diberikan kepada siswa yang datang sukarela 

atau diundang berdasarkan hasil asesmen, referral, dan 

observasi. Dalam penelitian ini subjek yang akan 

menerima konseling individu teknik self- control 

merupakan undangan yang dipilih berdasarkan 

pengkategorian tingkatan perilaku off- task yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Dari 70 siswa, ditemukan 5 siswa 

dengan perilaku off- task kategori tinggi yang akan 

menjadi subjek penelitian, diantaranya MAA, ADR, 

MBF, IGY, dan ARH yang akan menerima perlakuan 

selama 4 kali pertemuan. 

Menurut (Abnindanti & Pratiwi, 2020), teknik self-

control melibatkan pengendalian pikiran dan dorongan 

diri individu. Individu dengan kontrol diri yang baik dapat 

mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan berperilaku 

sesuai dengan norma yang berlaku. Langkah-langkah 

konseling individu teknik self-control berdasarkan (Martin 

& Pear, 2019) meliputi analisis masalah dan penetapan 

tujuan, komitmen untuk berubah, pengambilan data dan 

analisis penyebab masalah, implementasi program, serta 

pencegahan kemunculan kembali perilaku bermasalah. 

Setelah dilakukan konseling selama empat kali 

pertemuan, kelima subjek diminta untuk mengisi angket 

perilaku off- task (post- test) untuk dilakukan pengukuran 

kembali. Penurunan skor setiap subjek dapat dilihat dari 

hasil post- test, LKPD, dan penilaian selama proses 

berlangsung.  Subjek MAA menurun sebanyak 72, 

sebelum treatment skor pretest sebesar 150 dan post- test 

78. Subjek menyatakan bahwa kegiatan diluar pelajaran 

lebih baik dilakukan ketika istirahat. Ia juga menyatakan 

bahwa sekarang lebih dapat menghargai guru dan teman 

ketika pelajaran serta dapat memahami materi yang 

disampaikan. 

Subjek ADR menurun sebanyak 49, sebelum treatment 

skor pretest sebesar 146 dan post- test 97. Subjek 

menyatakan jika berbicara diluar topik pelajaran dan 

bermain HP lebih baik dilakukan ketika jam istirahat. Ia 

juga menyatakan bahwa hasil ulangannya bagus 

dikarenakan memahami materi pelajaran. 

Subjek MBF menurun sebanyak 38, sebelum treatment 

skor pretest sebesar 139 dan post- test 101. Subjek 

menyatakan bahwa lebih baik duduk diam memperhatikan 

guru agar lebih dapat memahami materi yang 

disampaikan. Ia juga menyatakan bahwa sekarang lebih 

dapat menghargai guru yang sedang menerangkan. Selain 

itu subjek lebih disukai teman karena tidak mengganggu 

ketika siswa lain sedang belajar.   

Subjek IGY menurun sebanyak 30, sebelum treatment 

skor pretest sebesar 146 dan post- test 116. Subjek 

menyatakan bahwa setiap kali ia mengajak ngobrol, teman 

sebangkunya tidak menghiraukan sehingga ia terbiasa 

untuk tidak mengobrol ketika pelajaran dan lebih 

menghargai ketika guru menerangkan. 

Subjek ARH menurun sebanyak 53, sebelum treatment 

skor pretest sebesar 158 dan post- test 105. Subjek 

menyatakan bahwa setiap kali ia mengobrol, ada 

temannya yang mengingatkan untuk tidak mengobrol 

ketika pelajaran sehingga subjek terbiasa untuk tidak 

mengajak teman mengobrol dan lebih menghargai ketika 

guru menerangkan sehingga materi yang awalnya 

dianggap sulit ternyata bisa dipahami.  

Berdasarkan hasil pre- test, rata- rata (mean) pada skor 

pre- test subjek penelitian diperoleh sebesar 147,8 

(kategori tinggi). Rata- rata (mean) pada hasil skor post- 

test subjek penelitian diperoleh sebesar 99,4 (kategori 

sedang). Perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

treatment konseling individu teknik self- control dapat 

dibuktikan ketika dilakukan uji statistik non parametrik 

yakni uji Wilcoxon. Peneliti menggunakan uji Wilcoxon 

merujuk pada (Sugiyono, 2022) bahwa uji tersebut 

digunakan pada dua kelompok data yang berdistribusi 

tidak normal dengan skala ordinal ataupun interval. Hal 

ini dikarenakan jumlah subjek  ini yang relatif kecil dan 

data berbentuk skala ordinal. 

Selanjutnya, hasil pre- test dan post- test dianalisis 

menggunakan SPSS dengan uji Wilcoxon. Nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) adalah 0,043. Dengan taraf kesalahan (α) 

sbesar 5% atau 0,05 maka 0,043 < 0,05. Dengan ini dapat 

diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan konseling individu teknik self- control yakni 

dengan penurunan tingkat perilaku off- task pada siswa 

kelas X di SMAN 20 Surabaya. 

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh  

(Nurhayati et al., 2022) menunjukkan perilaku off- task 

pada siswa SMA dapat direduksi menggunakan teknik 

self- control. Diperoleh hasil penelitian yaitu terjadi 

penurunan tingkat perilaku off- task ditunjukkan dari fase 

A (baseline) dan dilakukan perbandingan dengan fase B 

(perlakuan). Kemudian fase C (maintenance) 

mempertahankan perilaku agar tidak kembali lagi. 

Frekuensi perilaku off- task dapat diturunkan dengan 

menggunakan teknik self- control  sebesar 70,58 % dan 

penurunan durasi sebesar 78,57%. 

Perilaku off- task pada penelitian (SAFITRI, 2016) 

diantaranya tidak menyelesaikan tugas selama pelajaran, 
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tidak siap mengikuti pelajaran, meninggalkan tempat 

duduk tanpa izin, manggunakan alat tulis teman tanpa 

izin, serta tidak memperhatikan guru saat menyampaikan 

materi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan teknik self- control 

dalam mengurangi perilaku off- task pada siswa SMP. 

Perilaku off- task pada subjek mengalami penurunan 

setelah melaksanakan konseling kelompok teknik self- 

control,yakni subjek A dan B mengalami penurunan 

sebanyak 16%, subjek C 24%, serta subjek D menurun 

sebanyak 8%. Dengan ini dapat dikatakan bahwa 

penerapan konseling kelompok teknik self- control efektif 

untuk mengurangi perilaku off- task siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

konseling individu teknik self- control dapat mereduksi 

perilaku off- task pada siswa kelas X SMAN 20 Surabaya. 

Perilaku off- task siswa berada pada kategori tinggi 

sebelum diberikan perlakuan konseling individu teknik 

self- control. Setelah menerima perlakuan, perilaku off- 

task menurun rata- rata pada kategori sedang. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa Ha diterima yang berarti 

penerapan konseling individu dengan teknik self- control 

signifikan mereduksi perilaku off- task pada siswa kelas X 

SMAN 20 Surabaya. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran untuk pihak- pihak yang bersangkutan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan dasar untuk 

memberikan layanan kuratif dalam mereduksi perilaku 

off- task pada siswa. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber informasi ataupun panduan bagi guru 

BK untuk mereduksi perilaku off- task siswa melalui 

konseling individu teknik self- control. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mereduksi 

perilaku off- task pada siswa demi tercapainya proses 

belajar mengajar yang efektif.  

4. Bagi Peneliti Lain. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan acuan untuk penelitian berikutnya dengan cakupan 

yang lebih luas dan mendalam, serta menambahkan 

kelompok kontrol sebagai pembanding antara 

kelompok yang menerima perlakuan dengan 

kelompok yang tidak menerima perlakuan. 
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